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Abstrak 

  
Pertumbuhan bawang daun dapat meningkat bila pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi yang diberikan sesuai dengan jumlah yang 

dibutuhkan. Penelitian ini bertujan untuk mengetahui dosis pupuk kandang yang diberikan dalam polybag. Penelitian dilaksanakan di Ulu-

Batu, Desa Kanaungan, Kecamatan Labakkang, Kabupaten Pangkep. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini di mulai pada bulan Mei 
sampai Juli 2023. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 4 kombinasi perlakuan+1 kontrol dan 

diulang sebanyak 3 ulangan sehingga terdapat 15 unit dengan faktor pertama yaitu (pupuk kandang ayam dan pupuk kandang sapi) dan 

faktor kedua yaitu dosis 100 gram dan dosis 50 gram. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang ayam 
100 gram/polybag memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding perlakuan lainnya pada parameter tinggi tanaman 52.93 cm, diameter 

batang 15.47 mm, dan jumlah daun 7.63 helai. 

 

Kata kunci : Bawang daun; Pupuk kandang ayam;  Pupuk kandang sapi 

 
Abstract 

 
The growth of green onions can increase according to the optimal dose of chicken manure and cow manure given in polybags. This study 

aims to determine the dose of manure given in polybags. This research was conducted in Ulu-Batu, Kanaungan Village, Labakkang 

District, Pangkep Regency. The time used in this study started from May to July 2023. This study used the Randomized Block Design (RBD) 
method, with 4 treatment combinations + 1 control and repeated 3 repetitions so that there were 15 units with the first factor, namely 

(chicken manure and cow manure) and the second factor is a dose of 100 grams and a dose of 50 grams. Based on the results of the study 

showed that the treatment of chicken manure 100 grams/polybag gave a better effect than other treatments on the parameters of plant 

height 52.93 cm, stem diameter 15.47 mm, and number of leaves 7.63 strands.  

 
Keywords : Onions;  Chicken manure; Cow manure 
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1. Pendahuluan  
 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) adalah salah satu 

komoditas pertanian yang sangat diminati di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia (Hanci et al. 2018; FDA 2020). 

Makanan biasanya digoreng dengan bawang daun. Selain itu, 

studi sebelumnya menunjukkan bahwa bawang daun 

mengandung nutrisi penting, yang menunjukkan bahwa 

bawang daun memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh 

(Hedges & Lister 2014). China adalah produsen bawang daun 

terbesar di dunia, dan jenis bawang-bawangan ini 

dibudidayakan di lebih 170 negara (FDA 2020). Meskipun 

petani dan pengusaha di banyak negara sangat tertarik dengan 

bawang daun, masih ada banyak hambatan selama proses 

budidaya, salah satunya adalah hambatan teknis dalam 

penanaman. 

Bawang daun cukup diminati masyarakat di seluruh dunia dan 

mudah ditemukan (Fitriadi et al., 2017). Data (Badan Pusat 

Statistik, 2022) menunjukkan produksi daun bawang di 

indonesia sebanyak  589.620 ton pada 2022. Jumlahnya turun 

6,1% di bandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 

627.853 ton. Penurunan terjadi setelah setelah produksi daun 

bawang Indonesia sempat menyentuh level tertinggi dalam 10 

tahun terakhir pada 2021 yaitu 627.853 ton. Permintaan 

bawang daun semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya laju pertumbuhan penduduk. Di Sulawesi 

selatan produksi bawang daun adalah 38.203 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2021).  

Dari tahun 2015 hingga 2021, produksi bawang daun 

mengalami fluktuasi. Produksi pada tahun 2015 adalah 

sebesar 512.486 ton, naik menjadi 537.921 ton pada tahun 

2016, kemudian turun lagi menjadi 510.476 ton pada tahun 

2017. Pada tahun 2018, produksi meningkat drastis menjadi 

573.216 ton, dan pada tahun 2019, produksi kembali 

meningkat menjadi 590.596 ton. Namun, pada tahun 2020, 

produksi kembali turun menjadi hanya 512.486 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2021). 

 

Beberapa faktor dapat menjadi penyebab masalah penurunan 

produksi bawang daun salah satunya adalah karena selain 

adanya alih fungsi lahan produksi juga penggunaan pupuk 

anorganik secara terus menerus akan menurunkan tingkat 

kesuburan tanah, misalnya unsur kalium dalam pupuk 

anorganik (N,P,K) merupakan salah satu unsur hara yang 

mudah tercuci, sehingga tanah akan kekurangan unsur kalium 

yang dapat menurunkan kesuburan tanah (Dinata, 2012). 

Penggunaan pupuk anorganik secara berangsur-angsur atau 

berlebihan dapat mengganggu kesuburan tanah 

            Salah satu peningkatan produktivitas tanaman 

umumnya dilakukan dengan pemupukan menggunakan 

pupuk kandang. Pupuk kandang dapat meningkatkan aktivitas 

biologis didalam tanah serta memperbaiki stabilitas 

permukaan tanah. Dalam hal ini organisme tanah sangat be 

rperan didalam merubah bahan organik sehingga menjadi 

bentuk senyawa lain yang bermanfaat bagi kesuburan tanah 

(Arifah, 2013). 

           Pupuk kandang ayam sama-sama mengandung unsur 

hara Nitrogen, Fosfor, serta Kalium yangdibutuhkan cukup 

pupuk dalam pertumbuhan tanaman (Listyaningtyas, 2017). 
N (1,72%), P (1,82%), K (2,18%), Ca (9,23%), dan Mg 

(0,86%) adalah unsur makro dan mikro kotoran ayam, 

menurut Susilowati (2013). Namun, pupuk kandang sapi 

mengandung kadar serat seperti selulosa yang tinggi, seperti 

yang ditunjukkan oleh hasil pengukuran parameter C/N rasio 

yang cukup tinggi, yaitu lebih dari 40. Selain itu, pupuk ini 

mengandung unsur hara makro seperti 0,5 N, 0,2 P2O5, dan 

0,5% K2O dengan kadar air 0,5%. Selain itu, pupuk ini juga 

mengandung unsur mikro penting lainnya (Parnata, 2010). 

Maka berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian 

terkait Respon Pertumbuhan Tanaman Bawang Daun (Allium 

fistulosum L.). 

2. Metode Penelitian 

 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 31 Mei – 26 

Juli 2023 di Ulu Batu, Desa Kanaungan, Kecamatan 

Labakkang, Kabupaten Pangkep. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

polybag, alat tulis, penggaris, gembor. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

bibit tanaman bawang daun, tanah, pupuk kandang ayam, 

pupuk kandang sapi dan air. 

2.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan perlakuan sebagai berikut: 

d0p0= 0g ayam dan sapi/Polybag 

d1p1= 50g ayam/Polybag 

d2p2= 100g ayam/Polybag  

d3p3= 50g sapi/Polybag 

d4p4= 100g sapi/Polybag 

Setiap kombinasi 5 perlakuan diulang sebanyak 3 kali 

sehingga terdapat 15 unit percobaan. 

 

2.4 Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan yang digunakan yaitu tinggi 

tanaman (cm), diameter batang (cm), dan jumlah daun (helai)
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3. Hasil dan Pembahasan                                                                                                                                             

 

3.1.Hasil 

 

3.1.1.Tinggi tanaman (cm) 

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman dan sidik 

ragam 1-8 MST pada perlakuan pupuk kandang dengan dosis 

50g dan 100g terhadap pertumbuhan tinggi tanaman disajikan 

pada lampiran 2a dan 2b. sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang berpengaruh sangat nyata terhadap 

tinggi tanaman bawang daun. 

 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) bawang daun 

Perlakuan Rata- Rata BNT (0,05 

d2p2 52,93ab 

2,720 

d4p4 50,83ab 

d1p1 48,60cd 

d3p3 47,60cd 

d0p0 39,63e 

 

Hasil Uji BNT 0,05 pada Tabel 1. Menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kandang ayam 100g/polybag (d2p2) 

memberikan hasil tertinggi pada parameter tinggi tanaman, 

yaitu 52,93 cm dan tidak berbeda nyata dengan d4p4, d1p1, 

dan d3p3, namun berbeda dengan d0p0. 

Pemberian dosis pupuk yang berbeda pada tanaman 

daun bawang memperlihatkan ada perbedaan terhadap tinggi 

tanaman setiap perlakuan. Adapun jumlah tanaman yang 

diteliti berjumlah 45 dan kesemuanya mengalami 

penambahan tinggi yang beragam selama penelitan (60 hari).    

          Perlakuan d2p2 dengan dosis 100g pupuk kandang 

ayam/polybag memberikan pertumbuhan  42.9 cm, dari tinggi 

awal bibit 10 cm sampai tinggi akhir 52.9 cm. Perlakuan d4p4 

(100g pupuk kandang sapi/ polybag) dengan pertumbuhan 

40.8 cm, dari tinggi awal bibit 10 cm dan tinggi akhir 48.6 cm, 

Perlakuan d1p1 dosis 50g pupuk kandang ayam/polybag 

memberikan pertumbuhan 38.6 cm dari tinggi awal bibit 10 

cm dan tinggi akhir 48.6 cm, Perlakuan d0p0 tanpa pupuk 

memberikan pertumbuhan 29.7 cm, dari tinggi awal bibit 10 

cm dan tinggi akhir 9.6 cm. 

 

3.1.2.Diameter Batang (cm) 

           Hasil pengamatan rata-rata diameter batang dan sidik 

ragam 1,4, dan 8 MST pada perlakuan pupuk sapi dengan 

dosis 50g dan 100g terhadap pertumbuhan diameter batang 

tanaman disajikan pada lampiran 3a dan 3b. sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang berpengaruh 

sangat nyata terhadap diameter batang bawang daun. 

 

Tabel 2. Rata-rata diameter batang (mm) bawang daun 

 

Perlakuan Rata- Rata BNT (0,05 

d2p2 15,47ab 

1,210 

d4p4 14,60ab 

d1p1 13,77cd 

d3p3 13,10cd 

d0p0 10,7e 

 

 Hasil Uji BNT 0,05 pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk kandang ayam 100g/polybag d2p2 

memberikan hasil tertinggi pada parameter diameter batang, 

yaitu 15,47 cm dan tidak berbeda nyata dengan d4p4, d1p1, 

dan d3p3, namun berbeda dengan d0p0. 

 

3.1.3.Jumlah Daun (Helai) 

         Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun dan sidik ragam 

2,5 dan 8 MST pada perlakuan pupuk kandang ayam dan sapi 

dengan dosis 50g dan 100g terhadap pertumbuhan jumlah 

daun tanaman disajikan pada lampiran 4a dan 4b. sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan pupuk kandang berpengaruh 

sangat nyata terhadap jumlah daun bawang daun. 

 

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun (helai) bawang daun 

Perlakuan Rata- Rata BNT (0,05 

d2p2 7,63ab 

0,824 

d4p4 7,10ab 

d1p1 6,13c 

d3p3 5,30de 

d0p0 4,67de 

 

Hasil Uji BNT 0,05 pada Tabel 3. Menunjukkan 

bahwa perlakuan pupuk kandang ayam 100g/polybag d2p2 

sama dengan d4p4, namun d1p1 berbeda nyata dengan d3p3 

dan d0p0,  d3p3 sama dengan d0p0 namun berbeda nyata 

dengan d1p1. 

Perlakuan d2p2 dengan dosis 100g pupuk kandang 

ayam/polybag menghasilkan rata-rata 7 helai daun baru, 

dimana jumlah daun awal tidak ada sampai akhirnya jadi 7 

helai daun.  Perlakuan d4p4 (100g pupuk kandang 

sapi/polybag) dengan pertambahan rata-rata daun baru 7 

helai, dimana jumlah awal tanpa helai daun dan jumlah akhir 

7 helai, Perlakuan d1p1 dosis 50g pupuk kandang 

ayam/polybag menghasilkan rata-rata daun baru sebanyak 6 

helai, dimana jumlah awal tanpa daun helai dan jumlah akhir 

6 helai daun.  Perlakuan d3p3 dosis 50g pupuk kandang sapi/ 

polybag menghasilkan rata rata daun baru sebanyak 5 helain 

daun, di mana jumlah awal tanpa daun dan jumlah akhir yaitu 

5 helai daun, Perlakuan d0p0 tanpa pupuk memberikan 

pertambahan rata-rata 5 helai daun, dimana jumlah awal tanpa 

daun helai dan jumlah akhir 5 helai daun. 

 

3.2. Pembahasan 

3.2.1.Tinggi tanaman (cm) 

Adanya tingkat pertumbuhan tanaman uji dikarenakan 

ketersediaan unsur hara yang cukup, ketersediaan unsur hara 

dapat tersuplay dari pupuk kandang yang diberikan selama 

proses pemeliharaan. Di dalam penelitian ini digunakan 

pupuk organik berupa kotoran ayam dan kotoran sapi dengan 

kandungan 100g /polybag dan 50g/polybag. Pupuk organik 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

dengan menggunakannya. Pupuk organik memperbaiki 

struktur tanah, meningkatkan daya serap tanah terhadap air, 

meningkatkan kondisi kehidupan di dalam tanah, dan 

mengandung hara makro dan mikro sebagai zat makanan bagi 

tanaman (Sulkan dkk 2014).  

Tingginya pertumbuhan tinggi tanaman pada 

perlakuan 100g/polybag pupuk kandang ayam (d2p2) 

sebanyak 42,9 cm Ini diduga karena pupuk kandang ayam 

dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman uji setiap 

hari, memberikan pupuk kandang ayam unsur hara yang 

diperlukan tanaman uji dan karena pupuk kandang ayam 
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berfungsi sebagai pupuk organik yang memperbaiki sifat 

fisik, biologi, dan kimia tanah, sehingga meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dalam tanah. seluruh sistem 

pemanfaatan pupuk organik bertujuan untuk meningkatkan 

hasil dan kualitas produk (Suwandi dkk., 2015).  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Duaja, (2012), 

Dibandingkan dengan pupuk kandang kotoran hewan lainnya, 

kotoran ayam memiliki kandungan N yang cukup tinggi, serta 

perbandingan C/N yang rendah. Kandungan N yang tinggi ini 

dapat membantu tanaman memenuhi kebutuhan hara 

tanaman. 

Kedua tertinggi oleh perlakuan 100g/polybag pupuk kandang 

sapi (d4p4) dengan tinggi pertumbuhan 40,8 cm. Hal tersebut 

termasuk pertumbuhan yang sangat baik dari perlakuan 

pupuk kandang sapi, dosis 100g ini mampu memberikan 

tingkat pertumbuhan yang hampir sama dengan perlakuan 

100g pupuk kandang ayam. Hal tersebut semakin meyakinkan 

bahwa dosis tersebut baik untuk digunakan dalam budidaya 

bawang daun apabila mengharapkan pertumbuhan yang baik.   

Perlakuan 50g pupuk kandang ayam (d1p1) 

memberikan pertumbuhan 38,6 cm sedikit lebih unggul 

dibandingkan dengan perlakuan 50g pupuk kandang sapi 

(d3p3) dengan pertumbuhan 37,6 cm, dengan dosis yang 

sama namun hasil yang di peroleh itu berbeda. Nilai tersebut 

mengambarkan bahwa kandungan unsur hara pada pupuk 

kandang ayam jauh lebih baik di bandingkan pupuk kandang 

sapi. 

Rendahnya nilai pertumbuhan tinggi tanaman bawang 

daun pada perlakuan kontrol (d0p0) ini dikarenakan 

kurangnya ketersediaan unsur hara yang ada pada tanah 

sebagai media tanamnya sehingga mengakibatkan 

perlambatan pertumbuhan. 

Selama masa budidaya, tanaman bawang daun 

mememerlukan unsur hara agar mampu bertahan hidup dan 

tumbuh berkembang. Menurut Rosadi et al. (2019), tanaman 

sangat membutuhkan asupan unsur hara yang tinggi selama 

masa vegetatif. Pada tahap ini, nitrogen (N) adalah unsur hara 

yang sangat dibutuhkan oleh tanaman; itu berfungsi sebagai 

anasir penting dalam pembentukan klorofil dan asamasam 

nukleat serta memainkan peran penting dalam pertumbuhan 

dan perkembangan semua jaringan hidup, seperti pembelahan 

sel dan perpanjangan sel, yang menyebabkan tanaman 

menjadi tinggi. Menurut Purba et al. (2019), pupuk kandang 

ayam mengandung 2.79 persen N, 0.52 persen P2O5, dan 2.29 

persen K2O. 

Karena nitrogen menyusun protein, yang merupakan 

komponen aktif protoplasma, unsur nitrogen sangat penting 

bagi tanaman. Fospor juga terlibat dalam respirasi, 

fotosintesis, dan metabolisme tanaman. Unsur hara nitrogen 

membantu pertumbuhan dan perkembangan vegetatif 

tanaman. Pertumbuhan vegetatif tanaman erat terkait dengan 

tinggi tanaman; semakin banyak ketersediaan hara nitrogen, 

semakin baik tinggi tanaman (Alphiani dkk., 2018). 

Hasil pengamatan dan pengukuran tinggi tanaman 

bawang daun menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 

kandang ayam dan pupuk kandang sapi (50g/polybag dan 

100g/polybag) yang berbeda memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap tinggi tanaman bawang daun. 

 

3.2.2.Diameter Batang (Cm)) 

Selama penelitian 60 hari diperoleh hasil pengamatan 

dan pengukuran diameter batang bawang daun menunjukkan 

bahwa perlakuan dosis pupuk kandang ayam dan pupuk 

kandang sapi (50% dan 100%) yang berbeda-beda 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter 

batang bawang daun. 

Perlakuan d2p2 dengan dosis 100g pupuk kandang 

ayam/ polybag memberikan pertumbuhan rata-rata 4.3 mm, 

dari diameter awal bibit 11.2 mm sampai diameter akhir  15.5 

mm. Perlakuan d4p4 (100g pupuk kandang sapi/polybag) 

dengan pertubuhan  4.4mm, dari diameter awal bibit  10.2 mm 

dan tinggi akhir 14.6 mm, Perlakuan d1p1 dosis 50g pupuk 

kandang ayam/polybag memberikan pertumbuhan 3.8 mm 

dari tinggi awal bibit  9.9 mm dan tinggi akhir  13.7 mm, 

Perlakuan d3p3 dosis 50g pupuk kandang sapi/polybag 

memberikan pertumbuhan  3.6 mm, dari tinggi awal bibit  9.5 

mm dan tinggi akhir  13.1 mm, Perlakuan d0p0 tanpa pupuk 

memberikan pertumbuhan  2.0 mm, dari tinggi awal bibit 8.7 

mm dan tinggi akhir  10.7 mm. 

Hasil pengamatan dan pengukuran diameter batang 

bawang daun menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 

kandang ayam dan pupuk kandang sapi (50% dan 100%) yang 

berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap diameter 

batang bawang daun. 

 

3.2.3.Jumlah daun (Helai) 

Element yang menunjukkan proses pertumbuhan 

tanaman adalah jumlah daunnya. Meskipun kecepatan 

pembentukan daun dipengaruhi oleh sifat genetik, jumlah 

unsur hara yang cukup dan kondisi lingkungan yang baik 

dapat meningkatkan proses pembentukannya (Putra dkk., 

2012).  Untuk memaksimalkan pertumbuhan daun, tanaman 

bawang daun memerlukan pupuk yang banyak mengandung 

unsur N (Lestari, 2019). Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikatakan oleh Lingga dan Marsono (2013), yang menyatakan 

bahwa peran utama unsur N bagi tanaman  

adalah untuk merangsang pertumbuhan umum 

tanaman, terutama pertumbuhan batang, cabang, dan daun. 

Tingginya pertumbuhan helai daun tanaman pada 

perlakuan 100g/polybag pupuk kandang ayam (d2p2) 

sebanyak 7,63 ini diduga karena konsentrasi tersebut sesuai 

dengan kebutuhan pertumbuhan tanaman uji. Pupuk kandang 

ayam dapat memenuhi kebutuhan unsur hara harian ayam. 

Purba et al. (2019) menjelaskan bahwa kandungan unsur hara 

dalam pupuk kandang ayam adalah 2,79% N, 0,52% P2O5, 

dan 2,29% K2O. Kombinasi kandungan unsur N, P, dan K 

dalam pupuk kandang ayam ini menyebabkan tanaman 

menghasilkan lebih banyak daun. 

Kedua tertinggi oleh perlakuan 100g/polybag pupuk 

kandang sapi (d4p4) dengan pertumbuhan helai daun 7,10. 

Pertumbuhan yang sangat baik dari perlakuan pupuk kandang 

sapi dosis 100g ini mampu memberikan tingkat pertumbuhan 

helai daun yang hampir sama dengan perlakuan 100g pupuk 

kandang ayam namun lebih baik daripada dosis 50g pupuk. 

Ketiga dan keempat pada perlakuan 50g pupuk 

kandang ayam (d1p1) dengan nilai 6,13 dan 50g pupuk 

kandang sapi (d3p3) dengan nilai 5,30.  Manurung dkk. 

(2017) menyatakan bahwa unsur hara N, P, dan K sangat 

penting untuk pertumbuhan tanaman, termasuk pertumbuhan 

helai daun. Unsur hara ini membentuk tanaman dan 

berpartisipasi dalam proses metabolisme, sehingga tidak 

dapat digantikan oleh unsur hara yang lain. Asam nukleat, 

protein, bioenzim, dan klorofil dibuat oleh nitrogen, 

sedangkan fosfor digunakan untuk membuat asam nukleat, 
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fosforlipid, protein, bioenzim, dan senyawa metabolik yang 

merupakan bagian penting dari ATP untuk transfer energi. 

Kalium mengatur keseimbangan ion-ion sel dan banyak 

mekanisme metabolik lainnya, termasuk fotosintesis. Pupuk 

yang mengandung campuran unsur N, P, dan K akan 

berdampak positif pada pertumbuhan dan hasil tanaman 

(Firmansyah dkk,. 2017). 

Fosfor memiliki manfaat dalam membentuk protein 

dan mineral yang sangat diperlukan tanaman, merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan akar, dan mempercepat 

proses pembungaan dan pembuahan. Oleh karena itu, fosfor 

sangat penting bagi tanaman. Salah satu unsur hara penting 

yang dapat membantu tanaman hidup adalah kalium. 

Memiliki efek pada ukuran, rasa, bentuk, warna, dan 

kapasitas penyimpanan. Kalium terasuk komponen yang 

bergerak di jaringan tanaman. Banyak sitoplasma ditemukan 

pada unsur K (Dafiq, 2019). 

Tubuh tanaman sangat membutuhkan kalium untuk 

membuat karbohidrat, protein, dan asam-asam amino. Selain 

itu, dapat berfungsi sebagai aktivator enzim, meningkatkan 

absorsi, distribusi hara dan air, dan dapat meningkatkan daya 

tahan tanaman dan kekeringan (Marbun, 2019). Afif (2017) 

menyatakan bahwa unsur K memiliki manfaat tambahan 

karena mereka membentuk akar, mengontrol jumlah air yang 

ada di dalam tanaman, dan mendorong fotosintesis untuk 

bertranslokasi. terendah pada perlakuan kontrol (d0p0), 

rendahnya nilai pertumbuhan tinggi tanaman bawang daun ini 

dikarenakan kurangnya ketersediaan unsur hara yang ada 

pada tanah sebagai media tanamnya sehingga mengakibatkan 

perlambatan pertumbuhan. 

 

4. Kesimpulan  

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian pupuk kandang memberikan pengaruh nyata 

pada pertumbuhan bawang daun 

2. Pemberian dosis pupuk kandang yang berbeda 

memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah daun bawang daun. 
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